
Pertamina  Tampo  Pastikan  BBM
Aman, Masyarakat Diminta Tidak
Ragu
MUNA, Sultranet.com – Depot Terminal Pertamina Tampo memastikan kualitas
Bahan Bakar Minyak (BBM) yang didistribusikan ke tiga kabupaten, yakni Muna,
Muna Barat, dan Buton Tengah, aman dan sesuai dengan standar operasional
yang berlaku. Kepastian ini disampaikan untuk merespons keluhan masyarakat
terkait dugaan pencampuran BBM jenis pertalite di beberapa Stasiun Pengisian
Bahan Bakar Umum (SPBU).

Manajer  Depot  Terminal  Pertamina Tampo,  Moh.  Ali  Hakka,  mengungkapkan
bahwa pihaknya telah melakukan inspeksi langsung di lapangan serta pengujian
laboratorium terhadap sampel BBM di dua SPBU, yakni SPBU CBK Wamponiki
dan  SPBU  Kambara  di  Muna  Barat.  Dari  hasil  pemeriksaan,  kualitas  BBM
dinyatakan  aman  dan  sesuai  dengan  standar  yang  telah  ditetapkan  oleh
Pertamina.

“Kami  langsung  turun  ke  lapangan  dan  melakukan  uji  laboratorium  untuk
memastikan kualitas BBM di beberapa SPBU. Hasilnya menunjukkan bahwa BBM
yang  didistribusikan  tetap  terjaga  mutunya  dan  tidak  mengalami  perubahan
kualitas,” ujar Ali Hakka, Kamis (6/3/2025).

Lebih lanjut,  Ali  Hakka menjelaskan bahwa sistem penerimaan dan distribusi
BBM  di  Depot  Terminal  Pertamina  Tampo  dilakukan  dengan  prosedur  yang
sangat  ketat.  Sebelum  BBM  dibongkar  dari  kapal  ke  tower  penampungan,
dilakukan pemeriksaan sertifikat mutu. Selain itu, pengecekan kembali dilakukan
sebelum BBM dikirim ke SPBU guna memastikan tidak ada penyimpangan.

“Kami  memiliki  standar  operasional  yang  ketat  dalam penerimaan BBM dari
kapal, termasuk pengecekan dokumen, sertifikasi mutu, serta pengujian ulang
sebelum BBM masuk ke dalam tangki penyimpanan. Langkah ini bertujuan untuk
menjaga kualitas BBM yang sampai ke masyarakat,” jelasnya.

Ali  Hakka  menegaskan  bahwa apabila  ditemukan  adanya  indikasi  manipulasi
terhadap kualitas BBM, pihaknya akan mengambil langkah tegas sesuai regulasi
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yang berlaku. Pihaknya juga membuka pintu bagi masyarakat untuk melaporkan
segala bentuk keluhan terkait kualitas BBM agar dapat segera ditindaklanjuti.

“Jika ada pihak yang mencoba memanipulasi kualitas BBM di luar jalur distribusi
resmi, maka akan ada sanksi tegas. Kami mengimbau masyarakat agar tidak ragu
dengan kualitas BBM yang kami distribusikan. Jika ada keluhan, segera laporkan
kepada kami agar kami bisa melakukan pengecekan dan mengambil  tindakan
yang diperlukan,” tegasnya.

Senada dengan pernyataan tersebut, C. – Spv I Receiving, Storage & Distribution,
Edwin  Prasetyo,  menjelaskan  bahwa  sebelum BBM didistribusikan  ke  SPBU,
dilakukan  serangkaian  pemeriksaan  mutu  dan  kualitas.  Hal  ini  mencakup
pengecekan sebelum BBM dimasukkan ke dalam tangki  mobil,  serta inspeksi
ulang di pintu gerbang keluar untuk memastikan kualitas dan kuantitas BBM
tetap sesuai standar Pertamina.

“Kami  memastikan  setiap  BBM  yang  keluar  dari  terminal  telah  melalui
serangkaian pengecekan berlapis. Mulai dari tahap awal hingga sebelum mobil
tangki keluar dari depot, kami melakukan pengawasan ketat untuk memastikan
tidak ada penyimpangan dalam mutu dan volume BBM yang dikirim,” jelas Edwin.

Selain itu, Terminal Pertamina Tampo juga mendapatkan pengawasan rutin dari
pihak berwenang, termasuk dari Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral
(ESDM)  melalui  Direktorat  Jenderal  Minyak  dan  Gas  Bumi  (Ditjen  Migas).
Pengawasan ini dilakukan setiap tahun untuk memastikan seluruh operasional
berjalan sesuai standar yang berlaku.

“Setiap tahun, kami selalu menjalani audit dan pengawasan dari pihak terkait
guna memastikan bahwa proses distribusi BBM tetap sesuai dengan regulasi dan
tidak ada penyimpangan dalam standar operasional kami,” tambahnya.

Sebagai bentuk transparansi, Pertamina Tampo juga mengajak awak media untuk
melihat  langsung proses  pembongkaran BBM di  lokasi  terminal.  Langkah ini
bertujuan  agar  publik  dapat  memahami  secara  langsung  bagaimana  sistem
distribusi BBM dijalankan dengan standar tinggi.

Dalam  kunjungan  tersebut,  turut  hadir  Manajer  Depot  Terminal  Pertamina
Tampo, Moh. Ali  Hakka, C. – Spv I Receiving, Storage & Distribution, Edwin
Prasetyo, serta Jr Spv II Maint, Plan. & Sales Services, Husada Hartadi. Mereka



memberikan penjelasan detail mengenai proses penerimaan, penyimpanan, serta
distribusi BBM dari Terminal Tampo ke berbagai SPBU di wilayah Muna, Muna
Barat, dan Buton Tengah.

Dengan  berbagai  langkah  pengawasan  dan  prosedur  ketat  yang  diterapkan,
masyarakat  diharapkan  tidak  perlu  khawatir  terhadap  kualitas  BBM  yang
didistribusikan. Pertamina juga terus berkomitmen untuk menjaga mutu BBM
yang sampai ke tangan konsumen.


